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Abstract: Tujuan penelitian ini untuk melihat apakah jenis kelamin berpengaruh 

pada miskonsepsi siswa di kelas VIII SMP Negeri 18 Pontianak tentang getaran 

dan gelombang. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif 

kuantitatif. Pelaksanaan penelitian ini di SMP Negeri 18 Pontianak. Sampel yang 

digunakan sebanyak 126 orang terdiri dari 50 orang siswa laki-laki dan 76 orang 

siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes 

four tier diagnostic test kepada siswa kelas VIII. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase rata-rata siswa laki-laki yang mengalami miskonsepsi sebesar 

12,85% dan persentase rata-rata siswa perempuan yang mengalami miskonsepi 

sebesar 17,75% dan termasuk dalam kategori rendah. Bentuk miskonsepsi siswa 

pada materi getaran dan gelombang yaitu ; 1) keliru dalam mendefinisikan 

getaran, 2) menganggap periode dan frekuensi getaran dipengaruhi oleh massa 

bandul, 3) beranggapan bahwa gaya pegas searah dengan arah simpangannya, 4) 

menganggap dalam perambatannya gelombang memindahkan materi sehingga 

partikel mediumnya terdorong ke segala arah dari sumber gelombang, 5) keliru 

dalam mendefinisikan gelombang transversal dan gelombang longitudinal, 6) 

beranggapan bahwa makin panjang tali bandul maka periode getaran bandul 

makin kecil dan frekuensi bandul makin besar. Dengan menggunakan uji 

proporsi dua pihak, dan derajat signifikansi yang digunakan α = 0,05 = 5%, 

dengan syarat yaitu apabila nilai -Z Tabel < Z hitung < Z Tabel, H0 diterima. 

Diperoleh Z hitung (2,033) lebih besar dari nilai Z Tabel (1,96) dan -Z Tabel (-

1,96) serta terletak diluar daerah penerimaan H0, dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan persentase miskonsepsi antara siswa laki-laki dan perempuan. 
 

Keywords: Getaran dan Gelombang, Jenis Kelamin, Miskonsepsi, Tes 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran IPA memiliki peranan 

penting dalam proses pendidikan. Cabang IPA 

salah satunya yaitu kfisika. kSalah ksatu ksyarat 

mutlak kbagi kkesuksesan kdalam pembelajaran 

fisika kyaitu dengan penguasaan kkonsep. 

Kemampuan kmemahami kkonsep kmerupakan 

hal kpenting kyang ditekankan oleh ksekolah dan 

universitas. kJadi kfisika kbukan kpelajaran 

hafalan, kakan ktetapi pelajaran kyang 

membutuhkan kpemahaman kdan kpenerapan 

konsep-konsep kini. 

Siswa kyang kbelajar kdi ksekolah kpasti 

sudah kmemiliki kberbagai kkonsepsi. kKonsepsi 

yang benarkdimiliki ksiswa kmerupakan khal 

terpenting kkarena kbisa kdigunakan kuntuk 

bekal melanjutkan pengetahuan kke ktahapan 

pendidikan kselanjutnya, knamun kterkadang 

konsep kyang dimiliki ksiswa tidak ksesuai 

dengan kkonsep kpara kahli. kHal kinilah yang 

dinamakan kdengan kesalahpahaman konsep 

atau kmiskonsepsi k(Jumini, k2017). 

Salah ksatu kmateri kfisika kyang 

memungkinkan kterjadinya kmiskonsepsi kpada 

siswa yaitu getaran kdan kgelombang. 

Berdasarkan khasil kpenelitian kLiza k(2016), 

siswa kyang ksalah memahami kmateri kgetaran 

dan kgelombang kberanggapan kbahwa; k1) 

Getaran kadalah kgerak periodik kpegas 

melewati ktitik ksetimbangan, ktanpa mengamati 

gaya kyang kbekerja kpada pegas, 2) Gelombang 

longitudinal kmerupakan ksalah ksatu kjenis 

gelombang kyang karah rambat dan arah 

getarnya ksaling ktegak klurus. kSedangkan 

gelombang ktransversal kmerupakan ksalah satu 

jenis gelombang kyang karah krambat kdan karah 

getarnya ksaling ksejajar, k3) kpanjang 

gelombang ktidak sebanding kdengan kjarak 

rambat kgelombang, ktetapi kberbanding terbalik 

sehingga kmenghasilkan nilai ksalah, k4) periode 

berbanding kterbalik kdengan kamplitudo, 
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sehingga kmakin kkecil kperiode getaran, makin 

besar kamplitudo. 

Berdasarkan khasil kwawancara kdengan 

guru kIPA kSMP kNegeri k18 kPontianak, 

proses belajar kmengajar kdiwaktu kpandemi 

dilaksanakan ksecara konline kkarena bertepatan 

dengan maraknya kpandemi kCovid-19, 

sehingga ksangat ksulit kuntuk kmelihat 

perkembangan kbelajar siswa dan ksulit kuntuk 

mengidentifikasi kmiskonsepsi kyang kdialami 

siswa. kPersoalan miskonsepsi merupakan salah 

satu kpemicu kterjadinya kkesalahpahaman 

siswa kdalam kmempelajari kkonsep fisika 

secara kilmiah k(Liza, 2016). 

Menurut kGurel k(2015), kmiskonsepsi 

siswa kdapat kdianalisis kmelalui kberbagai 

teknik, antara lain kmelalui kwawancara, ktes 

pilihan kganda, ktes kterbuka kdan ktes kpilihan 

ganda bertingkat. Salah satu kteknik kyang kbisa 

digunakan kuntuk kmembuktikan kmiskonsepsi 

yang terjadi kpada ksiswa yaitu kdengan 

penggunaan ktes kdiagnostik k(Cahyani, 2019). 

Tes kdiagnostik yaitu ksalah ksatu teknik kyang 

dapat kdigunakan kuntuk kmelihat kkelebihan 

serta kkekurangan siswa kdalam mempelajari 

sesuatu, khasil ktes kdiagnostik kini kbisa 

digunakan ksebagai kdasar untuk ktindak lanjut. 

Beberapa kbentuk ktes kdiagnostik kdiantaranya 

yaitu ktes kdiagnostik ksatu tingkat, kdua 

tingkat, ktiga tingkat, kdan kempat ktingkat 

(Rusilowati, 2015). 

Four-tier kdiagnostic ktest kmerupakan 

modifikasi kdari ktes kdiagnostik kthree-tier. 

Modifikasi ini kdilakukan kkarena ktes 

diagnostik kthree-tier kmasih kbelum 

sepenuhnya kbisa membedakan antara ktingkat 

keyakinan kjawaban kdan ktingkat kkeyakinan 

alasan kyang kdipilih, four- ktier diagnostic ktest 

digunakan kkarena kdirasa klebih kakurat dalam 

mendalami kkonsepsi awal ksiswa (Fatmawati, 

2019).kAdapun kkelebihan kfour-tier diagnostic 

test kini, kyaitu; k1) Membedakan tingkat 

keyakinan kjawaban kdan kalasan kyang kdipilih 

oleh ksiswa ksehingga kbisa melihat klebih 

dalam kemampuan ksiswa kmemahami kkonsep, 

2) kMenelaah kmiskonsepsi ksiswa lebih kjauh, 

3) Menetapkan kkomponen kmateri kyang 

membutuhkan kpenekanan klebih, kdan k4) 

Mempersiapkan pembelajaran kyang klebih baik 

untuk kmengurangi kmiskonsepsi ksiswa 

(Cahyani, 2019). 

Meskipun kbanyak kpenelitian kyang 

telah kmeneliti kmiskonsepsi ksiswa kpada 

materi getaran dan kgelombang, knamun kbelum 

banyak kyang kmeneliti kmiskonsepsi ksiswa 

ditinjau dari jenis kelamin kdengan 

menggunakan kfour-tier kdiagnostic ktest. 

Penelitian kini kakan memfokuskan kpada 

penelitian k“Analisis kmiskonsepsi ksiswa 

tentang kgetaran kdan kgelombang 

menggunakan kfour-tier diagnostic ktest ditinjau 

dari kjenis kkelamin kdi kkelas kVIII kSMP 

Negeri 18 kPontianak”. Berdasarkan kpaparan di 

atas, k rumusan kmasalah kdalam kpenelitian 

ini, kyaitu: 1) bagaimanakah profil kmiskonsepsi 

siswa ktentang kmateri kgetaran kdan 

gelombang berdasarkan hasil kfour-tier 

diagnostic ktest kditinjau k dari kjenis kkelamin; 

2) kberapa kpersentase k siswa yang mengalami 

miskonsepsi kpada kmateri kgetaran kdan 

gelombang kditinjau kdari kJenis kkelamin; k 3) 

apakah ada perbedaan kmiskonsepsi k antara 

siswa klaki-laki kdan kperempuan kdi kSMP 

Negeri 18 Pontianak tentang kgetaran kdan 

gelombang. kTujuan kpenelitian kini kuntuk; k1) 

mengetahui profil miskonsepsi siswa ktentang 

materi k getaran k dan kgelombang berdasarkan 

hasil kfour-tier diagnostic ktest ditinjau dari jenis 

kelamin; k 2) kmengetahui kpersentase ksiswa 

yang kmengalami miskonsepsi kpada kmateri 

getaran kdan kgelombang kditinjau kdari kjenis 

kelamin; k3) menganalisis atau kmenguji 

perbedaan miskonsepsi kantara k siswa klaki-

laki kdan kperempuan kdi kSMP kNegeri 18 

Pontianak ktentang getaran kdan kgelombang. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu deskriptif kuantitatif dan bertujuan 

untuk mengetahui persentase siswa yang salah 

memahami materi getaran dan gelombang 

ditinjau dari jenis kelamin, serta untuk 

menganalisis perbedaan miskonsepsi antara 

siswa laki-laki dan perempuan. 

Populasi penelitian ini melibatkan 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 18 

Pontianak tahun ajaran 2021/2022 semester 

genap, terdiri dari 6 kelas (VIII A - VIII F), 

sebanyak 186 siswa. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Probability sampling tipe 

Simple random sampling. Sampel dipilih empat 

kelas secara acak yaitu kelas VIIIB, VIII C, VIII 

D, dan VIII F dengan jumlah siswa 126 orang 

terdiri dari 50 orang laki-laki dan 76 orang 

perempuan. 

Untuk kmengetahui kprofil kmiskonsepsi 

siswa, klangkah kpertama kyang kharus 
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dilakukan yaitu memilah khasil ktes ksiswa 

kedalam kkategori kpaham kkonsep, 

miskonsepsi, kpaham ksebagian, kdan tidak 

paham kkonsep. kUntuk kmenghitung 

presentase ksiswa kyang kmengalami 

miskonsepsi kpada materi kgetaran kdan 

gelombang kditinjau kdari kJenis kkelamin, 

dengan kmenggunakan kpersamaan berikut k: 

P k= kf/N kx k100% 
Keterangan k: 

P k: kPresentase kyang kdicari kpada kmasing-

masing kkelompok 

f k: kFrekuensi kpada kmasing-masing kke-

lompok kN: kJumlah ksiswa ksecara 

keseluruhan 

Untuk kmenganalisis katau kmenguji 

perbedaan kmiskonsepsi kpada ksiswa klaki-laki 

dan kperempuan kdiuji kmenggunakan kuji 

proporsi kdua kpihak. kRumus kyang kdigunakan 

kyaitu kuji kz k(Sudjana, k1989). knilai kZ kakan kdihitung 

kmenggunakan ktool k“Data kAnalysis” kMi-crosoft 

kExcel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil  

Dalam tahapan pengumpulan data 

penelitian yang selanjutnya akan dianalisis, 

digunakan sampel sebanyak 126 siswa kelas 

VIII SMP Negeri 18 Pontianak yang terdiri dari 

76 siswa perempuan dan 50 siswa laki-laki. 

Berdasarkan referensi yang peneliti gunakan, 

hasil jawaban tes siswa dikelompokkan kedalam 

beberapa kategori, diantaranya, Miskonsepsi 

(M), Tidak Paham Konsep (TPK), Paham 

Sebagian (PS) dan Paham Konsep (PK). 

 
Table 1. Kotegori jawaban four-tier diagnostic test 

   Kategori Jawaban  

No Kategori Jawaban 
Tingkat 

Keyakinan Alasan 
Tingkat 

Keyakinan 

1 Paham Konsep (PK) Benar Yakin Benar Yakin 

2  Benar Yakin Benar Tidak 

3  Benar Tidak Benar Yakin 

4  Benar Tidak Benar Tidak 

5  Benar Yakin Salah Yakin 

6  Benar Yakin Salah Tidak 

7 Paham Sebagian (PS) Benar Tidak Salah Yakin 

8  Benar Tidak Salah Tidak 

9  Salah Yakin Benar Yakin 

10  Salah Yakin Benar Tidak 

11  Salah Tidak Benar Yakin 

12  Salah Tidak Benar Tidak 

13 Miskonsepsi (M) Salah Yakin Salah Yakin 

14 Tidak Paham Konsep (TPK) Salah Yakin Salah Tidak 

15 Salah Tidak Salah Yakin 

16  Salah Tidak Salah Tidak 

17 
Tidak Paham Konsep (TPK) Apabila salah satu, dua, tiga, atau semuanya tidak diisi 

(Sholahuddin, dkk, 2019) 

 

Tabel 2. Hasil jawaban siswa tentang getaran dan gelombang menggunakan four-tier diagnostic test. 

No 

Soal 
Indikator 

 M  PK   PS  TPK  

f % f % f % f % 

 1 Menjelaskan pengertian 

getaran 

 12  10%  79  63%  33  26%  2  2% 

2 18 14% 56 44% 45 36% 7 6% 

 3 Menyelidiki peristiwa 

getaran 

 46 37%  19 15% 44 35% 17  13% 

4 34 27% 43 34% 37 29% 12 10% 

5   37 29% 23 18% 59 47% 7 6% 

  6 Menghitung frekuensi 

dan periode getaran 
66 52% 12 10% 34 27% 14 11%  

  7 73 58% 10 8% 27 21% 16 13%  
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  8 35 28% 28 22% 57 45% 6 5%  

 9  29 23% 18 14% 62 49% 17 13%  

 
10 

Menyelidiki peristiwa 

gelombang 
56 44% 15 12% 35 28% 20 16% 

 

  11 
Menjelaskan karakteristik 

gelombang transversal dan 

longitudinal 

32 25% 23 18% 59 47% 12 10%  

  12 32 25% 10 8% 61 48% 23 18%  

  13 45 36% 15 12% 46 37% 20 16%  

  14 18 14% 42 33% 57 45% 9 7%  

 15 18 14% 48 38% 56 44% 4 3%  

  16 Menjelaskan hubungan 

antara panjang 

gelombang, frekuensi, 

cepat rambat, dan periode 

gelombang 

42 33% 21 17% 46 37% 17 13%  

  17 37 29% 9 7% 61 48% 19 15%  

  18 48 38% 16 13% 41 33% 21 17%  

  19 66 52% 7 6% 22 17% 31 25%  

 20 24 19% 36 29% 60 48% 6 5%  

  𝑥  30,35%  21,05%  37,35%  11,2%  
 

Keseluruhan knilai krata-rata ksiswa yang 

paham kkonsep kyaitu ksebesar k21,05%. 

Paham sebagian k37,35%, kTidak kpaham 

konsep k11,05%. kmiskonsepi k30,35% kdan 

berada kpada kategori krendah. kMiskonsepsi 

dikelompokkan kmenjadi ktiga kkategori, k0-

30% k(rendah), k31-60% k(sedang), dan k61-

100% k(tinggi). 

 

Pembahasan 

Profil Kmiskonsepsi Kpeserta Kdidik 

 

Setelah kdilaksanakan kpenelitian, terdata 

40 kprofil kmiskonsepsi ksiswa kpada kmateri 

getaran dan kgelombang. kBerikut k40 kprofil 

miskonsepsi ksiswa k: 

a. Menjelaskan kpengertian kgetaran. 

Pada kindikator kini kdiwakilkan koleh ksoal 

knomor k1 kdan k2 

1) Siswa kmengalami kmiskonsepsi kpada 

ksoal knomor k1 kmendefinisikan 

kgetaran kmerupakan gerak ksuatu kbenda 

kpada kposisi kawal kdan kberhenti kpada 

ktitik kkesetimbangannya. kSiswa yang 

kmengalami miskonsepsi kjuga 

kmendefinisikan kbahwa kgetaran 

kmerupakan kgerak suatu kbenda kdari 

kposisi kawal kke kjarak kmaksimum 

kbenda. 

2) Siswa kmengalami kmiskonsepsi kpada 

ksoal knomor k2 kmendefinisikan kbahwa 

kbenda dikatakan kmengalami kgetaran 

kjika kbenda kbergerak kdari kposisi 

kawal kdan kberhenti pada titik 

kkesetimbangannya. kSiswa kyang 

kmengalami kmiskonsepsi kjuga 

kmendefinisikan bahwa kbenda 

kdikatakan kmengalami kgetaran kjika 

kbenda kbergerak kdari kposisi kawal kke 

jarak kmaksimum kbenda. 

b. Menyelidiki kperistiwa kgetaran 

Pada kindikator kini kdiwakilkan koleh ksoal 

knomor k3 kdan k4 

1) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k3 kberpendapat kgaya kpegas 

ksearah kdengan arah ksimpangan. 

kSiswa kyang kmengalami kmiskonsepsi 

kjuga kberpendapat kgaya kpegas 

sebanding kdengan karah ksimpangan. 

2) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k4 kberpendapat kmassa 

kmempengaruhi periode kgetaran, 

kmakin kbesar kmassa kbandul, kmaka 

kperiode kmakin kbesar katau kwaktu 

yang kdiperlukan kuntuk ksatu kkali 

kgetaran kmakin klama. kSiswa 

kmengalami kmiskonsepsi juga 

kberpendapat kmakin kpanjang ktali 

kmaka kperiode kgetaran kmakin kbesar 

kdan frekuensi kgetaran kmakin kkecil, 

ksehingga kwaktu kyang kdiperlukan 

kuntuk ksatu kkali getaran kmakin 

kcepat. 

c. Menghitung kfrekuensi kdan kperiode 

kgetaran. 

Pada kindikator kini kdiwakilkan koleh ksoal 

knomor k5 k– k9 

1) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor 5 kberpendapat kperiode kdan 

kfrekuensi kgetaran akan kmakin kbesar, 

kjika kpanjang ktali kbandul kditambah. 

kSiswa kyang kmengalami miskonsepsi 

kjuga kberpendapat kperiode kdan 

kfrekuensi kgetaran kakan kmakin kkecil, 

kjika panjang ktali kbandul kditambah. 

2) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1b.1121


Kurniasih et al., (2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (1b): 1011 – 1019 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1b.1121  

1015  

knomor k6 kberpendapat kmassa 

kmempengaruhi kperiode getaran, kmakin 

kbesar kmassa kbandul, kmaka kperiode 

kmakin kbesar katau kwaktu kyang 

dibutuhkan kuntuk ksatu kkali kgetaran 

kmakin klama. kSiswa kyang kmengalami 

kmiskonsepsi juga kberpendapat kmassa 

kmempengaruhi kperiode kgetaran, 

kmakin kbesar kmassa kbandul, maka 

kperiode kmakin kkecil katau kwaktu 

kyang kdibutuhkan kuntuk ksatu kkali 

kgetaran makin kcepat. 

3) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k7 kberpendapat kmakin kbesar 

kmassa kbandul, maka kfrekuensi kbandul 

kmakin kkecil, ksehingga kperiode 

kbandul kmakin kbesar. kSiswa yang 

kmengalami kmiskonsepsi kjuga 

kberpendapat kmakin kbesar kmassa 

kbandul, kmaka frekuensi kbandul kmakin 

kbesar, ksehingga kperiode kbandul 

kmakin kkecil. 

4) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k8 kberpendapat kmakin kpen-dek 

ktali kbandul, maka kperiode kbandul 

kmakin kbesar kdan kfrekuensi kbandul 

kmakin kkecil. kSiswa kyang mengalami 

kmiskonsepsi kjuga kberpendapat 

kpanjang ktali ktidak kmempengaruhi 

kfrekuensi dan kperiode kbandul. 

5) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k9 kberpendapat kmakin 

kpanjang ktali kmaka periode kgetaran 

kmakin kbesar, ksehingga kmakin kbesar 

kfrekuensi kgetaran. kSiswa kyang 

mengalami kmiskonsepsi kjuga 

kberpendapat kmakin kpanjang ktali 

kmaka kperiode kgetaran makin kkecil, 

ksehingga kmakin kbesar kfrekuensi 

kgetaran. 

d. Menyelidiki kperistiwa kgelombang. 

Pada kindikator kini kdiwakilkan koleh ksoal 

knomor k10 

1) kSiswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k10 kberpendapat kdaun 

kbergerak kke katas dan kke kbawah, 

kdan kbergerak khingga kke ktepi 

kkolam. kSiswa kyang kmengalami 

miskonsepsi kjuga kberpendapat kdaun 

kbergerak kke kkanan kdan kke kkiri 

kdan kmenjaga jarak kyang ksama kdari 

kpusat kriak k(gelombang). 

e. Menjelaskan kkarakteristik kgelombang 

ktransversal kdan klongitudinal. 

Pada kindikator kini kdiwakilkan koleh ksoal 

knomor k11 k– k15 

1) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k11 kberpendapat kpanjang 

kgelombang merupakan kbanyaknya 

kgelombang kdalam ksatu ksatuan 

kwaktu. kSiswa kyang kmengalami 

miskonsepsi kjuga kberpendapat 

kpanjang kgelombang kmerupakan 

kwaktu kyang kdibutuhkan untuk 

kmembentuk ksatu kgelombang. 

2) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k12 kberpendapat kamplitudo 

kadalah kjarak antara kdua kpusat 

krapatan kyang ksaling kberurutan. 

kSiswa kyang kmengalami kmiskonsepsi 

juga kberpendapat kamplitudo kyaitu 

kkeadaan kantara kjarak kkedua kpartikel 

ktidak terganggu. 

3) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k13 kberpendapat ktitik-titik 

ksefase merupakan keadaan kdimana 

ksalah ksatu ktitik kberada kpada kbukit 

kdan ksatunya klagi kberada kpada 

lembah. kSiswa kyang kmengalami 

kmiskonsepsi kjuga kberpendapat ktitik-

titik ksefase merupakan kkeadaan 

kdimana ksalah ksatu ktitik kberada 

kdiawal kgelombang kdan ksatu titiknya 

klagi kberada kdiakhir kgelombang. 

4) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k14 kberpendapat kgelombang 

ktransversal adalah kgelombang kyang 

karah krambatnya ksejajar kdengan karah 

kgetarnya. kSiswa kyang mengalami 

kmiskonsepsi kjuga kberpendapat 

kgelombang ktransversal kadalah 

kgelombang yang ktidak kmembutuhkan 

kmedium kdalam kperambatannya. 

5) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada k soal 

knomor k15 kberpendapat kgelombang 

klongitudinal adalah kgelombang kyang 

kdimana karah kgetar kdan karah 

krambatnya ksaling ktegak klurus. Siswa 

kyang kmengalami kmiskonsepsi kjuga 

kberpendapat kgelombang klongitudinal 

kadalah gelombang kyang ktidak 

kmembutuhkan kmedium kdalam 

kperambatannya. 

f. Menjelaskan khubungan kantara kcepat 

krambat, kpanjang kgelombang, kfrekuensi, 

kdan kperiode kgelombang. 

Pada kindikator kini kdiwakilkan koleh ksoal 

knomor k16 k– k20 
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1) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k16 kberpendapat kmakin kbesar 

kamplitudo, maka kfrekuensi kgelombang 

kmakin kkecil. kSiswa kyang kmengalami 

kmiskonsepsi kjuga berpendapat kmakin 

kbesar kamplitudo, kmaka kperiode 

kgelombang kmakin kbesar. 

2) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k17 kberpendapat kjika kmassa 

kjenis kdan tegangan ktali ktetap, kserta 

kfrekuensinya kditambah, kmaka 

kkecepatan krambat kgelombang tali 

kmakin kcepat. kSiswa kyang kmengalami 

kmiskonsepsi kjuga kberpendapat kjika 

kmassa jenis kdan ktegangan ktali ktetap, 

kserta kfrekuensinya kditambah, kmaka 

kkecepatan krambat gelombang ktali 

kmakin klambat. 

3) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k18 kberpendapat kmakin kbesar 

kmassa ktali, maka kmakin kbesar kmassa 

kjenis ktali, ksehingga kcepat krambat 

kgelombang kmakin kcepat. Siswa kyang 

kmengalami kmiskonsepsi kjuga 

kberpendapat kmakin kbesar kmassa ktali, 

kmaka makin kbesar kmassa kjenis ktali, 

ksehingga kcepat krambat kgelombang 

kmakin klambat. 

4) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k19 kberpendapat kmakin kbesar 

kmassa ktali, makin kbesar kpula kmassa 

kjenis ktali, ksehingga kpartikel kpada 

ktali kakan kbergerak klebih lambat, kdan 

kmemperlambat krambatan kgelombang 

kpada kmedium kyang kmassanya klebih 

berat. kSiswa kyang kmengalami 

kmiskonsepsi kjuga kberpendapat kmakin 

kbesar kmassa ktali, maka kmakin kbesar 

kmassa kjenis ktali, ksehingga kpartikel 

kpada ktali kakan kbergerak klebih cepat, 

kdan kgelombang kmerambat klebih 

kbanyak. 

5) Siswa kyang kmiskonsepsi kpada ksoal 

knomor k20 kberpendapat kfrekuensi 

kadalah kwaktu yang kdiperlukan kuntuk 

kterbentuknya ksatu kgelombang. kSiswa 

kyang kmengalami miskonsepsi kjuga 

kberpendapat kfrekuensi kadalah 

kkemampuan kgelombang kuntuk 

menempuh kjarak ktertentu kselama 

kinterval kwaktu ktertentu. 

 
Persentase Miskonsepsi Peserta Didik Laki-

Laki dan Perempuan 

 

Setelah proses pengelompokkan hasil tes 

siswa kedalam tiap kategori Paham Konsep 

(PK), Miskonsepsi (M), Paham Sebagian (PS), 

dan Tidak Paham Konsep (TPK), dilakukan 

pengelompokkan miskonsepsi pada siswa 

perempuan dan laki-laki kemudian dicari 

persentase pada tiap butir soal. 

 
Tabel 3. Persentase miskonsepsi peserta didik laki-laki dan perempuan 

No 

Soal 
Indikator 

Miskonsepsi 

P % L % 

1 
Menjelaskan pengertian getaran 

5 4% 7 6% 

2 8 6% 10 8% 

3 
Menyelidiki peristiwa getaran 

22 18% 24 19% 

4 25 20% 9 7% 

5  21 17% 16 13% 

6 
Menghitung frekuensi dan periode 

getaran 

41 33% 25 20% 

7 46 37% 27 21% 

8 19 15% 16 13% 

9  16 13% 13 10% 

  

10 Menyelidiki peristiwa gelombang 32 25% 24 19%  

11  22 18% 10 8%  

12 Menjelaskan karakteristik 

Gelombang transversal dan 

longitudinal 

14 11% 18 14%  

13 31 25% 14 11%  

14 6 5% 12 10%  

15  9 7% 9 7%  

16  27 21% 15 12%  

17 Menjelaskan hubungan antara 18 14% 19 15%  
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18 cepat rambat, panjang gelombang, 

frekuensi dan periode gelombang. 

32 25% 16 13%  

19 40 32% 26 21%  

20  11 9% 13 10%  

Rata- 

rata 

  
17,75% 

 
12,85% 

 

 

Berdasarkan kpada kTabel k3 kpersentase 

miskonsepsi ktertinggi kpada ksiswa klaki-laki 

sebesar k21% kterdapat kpada ksoal knomor k7 

dan k19 kdengan kindikator kmenghitung 

frekuensi dan kperiode kgetaran kdan 

menjelaskan khubungan kantara kcepat krambat, 

panjang kgelombang, frekuensi kdan kperiode 

gelombang. kSedangkan kpersentase 

miskonsepsi ktertinggi kpada ksiswa perempuan 

sebesar k37% kterdapat kpada ksoal knomor k7 

dengan kindikator kmenghitung frekuensi kdan 

periode kgetaran. kPersentase krata-rata ksiswa 

laki-laki kyang kmengalami miskonsepsi sebesar 

12,85% kdan ktermasuk kdalam kkategori 

rendah. kSedangkan knilai persentase krata-rata 

siswa kperempuan kyang kmengalami 

miskonsepi ksebesar k17,75% kdan termasuk 

dalam kkategori krendah. 

 

Perbedaan Kmiskonsepsi Kantara Kperserta 

didik Kperempuan Kdan Klaki-laki 

 

Untuk kmenganalisis kperbedaan 

miskonsepsi kantara ksiswa kperempuan kdan 

laki-laki, peneliti kmenggunakan kuji kproporsi 

dua kpihak. kRumus kyang kdigunakan kyaitu uji 

z. Kriteria untuk kpengujian kini kadalah kH₀  
diterima kjika knilai -Z kTabel k< kZ khitung k< kZ 

kTabel, kdan kapabila sebaliknya, kmaka khipotesis 

kH₀  kditolak kdan kHa kditerima k(Sudjana, k1989). 

kSetelah kmengetahui kpersentase siswa klaki-laki 

kdan kperempuan kyang kmengalami kmiskonsepsi, 

kdicarilah knilai kZ khitung kdan kZ kTabel dengan 

kmenggunakan kmicrosoft koffice kexcel. 

Dengan kderajat ksignifikansi k0,05, 

diperoleh knilai kZ kTabel k1,96 kdan knilai kZ 

hitung 2,033 kterletak kdiluar kdaerah 

penerimaan kH0, kmaka kHa kditerima kdan H0 

ditolak, kdapat ditarik kkesimpulan kbahwa 

terdapat kperbedaan kmiskonsepsi kantara 

siswa kperempuan kdan laki-laki. 

 

Tabel 4. Nilai Z hitung dan Z Tabel 

 Variable 1 Variable 2 

Mean 0.1775 0.1285 

Known Variance 0.009219737 0.002402895 

Observations 20 20 

Hypothesized 

Mean Difference 

 
0 

 

z 2.032632355 Z Hitung 

P(Z<=z) one-tail 0.02104484  

z Critical one-tail 1.644853627  

P(Z<=z) two-tail 0.04208968  

z Critical two-tail 1.959963985 Z Tabel 

 

Temuan kpenelitian kini ksesuai kdengan 

penelitian ksebelumnya kyang kdilakukan koleh 

Ali (2019), ktentang kanalisis kmiskonsepsi 

siswa kberdasarkan kgender kdalam 

pembelajaran kfisika pada kmateri kfluida kstatis 

dengan kmenggunakan ktes kdiagnostik ktwo-

tier. kHasil kpenelitiannya menunjukkan bahwa 

jenis kkelamin kberpengaruh kterhadap ktingkat 

miskonsepsi ksiswa. Temuan kpenelitian kini 

juga ksesuai kdengan kpenelitian kyang 

dilakukan koleh kSaputra, kdkk k(2019), tentang 

identifikasi kmiskonsepsi ksiswa kSMA kpada 

topik kfluida kdinamis, kdiperoleh khasil 

penelitiannya kyaitu kditinjau kdari kjenis 

kelamin ksiswa kperempuan klebih kbanyak 

mengalami kmiskonsepsi kdibandingkan dengan 

siswa klaki- klaki. 

Temuan kpenelitian kini kberbeda dengan 

penelitian ksebelumnya kyang kdil-akukan koleh 

Putri, kWindi kOktaviani, kdan kHaratua kTiur 

Maria k(2021) ktentang kanalisis kmiskonsepsi 

siswa kmenggunakan kinstrumen kfour ktier 

diagnostic ktest kberbantuan kgoogle kform pada 

materi ktekanan kzat kdi kSMP kyang 

menyatakan kbahwa ktidak kada kperbedaan 

miskonsepsi kantara ksiswa klaki-laki kdan 
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perempuan kpada kmateri ktekanan kzat, kjadi 

peluang kuntuk kmengalami kmiskonsepsi 

dalam kmempelajari kmateri ktersebut ktidak 

ada kperbedaan kmiskonsepsi kantara ksiswa 

perempuan kdan klaki- klaki. 

Berdasarkan kbeberapa kpernyataan 

tersebut, kdapat kdilihat kdimana kada beberapa 

penelitian kmengungkapkan kbahwa kjenis 

kelamin kberpengaruh kpada kmiskonsepsi 

siswa, kdan kada kjuga kpenelitian kyang 

mengungkapkan kbahwa kjenis kkelamin ktidak 

berpengaruh kpada kmiskonsepsi ksiswa kdan 

dapat kdisimpulkan kbahwa kmiskonsepsi kpada 

siswa kberdasarkan kjenis kkelamin ksampai 

saat kini kmasih kmenjadi kperdebatan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan 

dibahas, secara umum dapat ditarik kesimpulan, 

jenis kelamin berpengaruh pada miskonsepsi 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 18 Pontianak 

pada materi getaran dan gelombang. Secara 

khusus, persentase rata-rata siswa yang paham 

konsep 21,05%. paham sebagian 37,35%, tidak 

paham konsep 11,2%. miskonsepi 30,35%. 

Profil miskonsepsi siswa pada materi 

getaran dan gelombang yaitu; 1) keliru dalam 

mendefinisikan getaran, 2) berpendapat bahwa 

massa bandul mempengaruhi periode dan 

frekuensi getaran bandul, 3) beranggapan bahwa 

gaya pegas searah dengan arah simpangannya, 4) 

berpendapat jika dalam perambatannya, 

gelombang memindahkan materi sehingga 

partikel mediumnya terdorong ke segala arah dari 

sumber gelombang, 5) keliru dalam 

mendefinisikan gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal, 6) beranggapan jika 

makin panjang tali bandul maka periode getaran 

bandul makin kecil dan frekuensi bandul makin 

besar. 

Persentase rata-rata siswa laki-laki yang 

mengalami miskonsepsi sebesar 12,85% dan 

siswa perempuan sebesar 17,75% termasuk 

dalam kategori rendah. siswa laki-laki yang 

mengalami miskonsepsi tertinggi pada soal 

nomor 7 yaitu berjumlah 27 orang, dan terendah 

pada soal nomor 1 yaitu berjumlah 7 orang. 

Sedangkan siswa perempuan yang mengalami 

miskonsepsi tertinggi pada soal nomor 7 yaitu 

berjumlah 45 orang, dan jumlah terendah pada 

soal nomor 1 yaitu berjumlah 5 orang. 

Berdasarkan nilai Z hitung yang 

didapatkan yaitu 2,033 lebih besar dari Z Tabel 

1,96 dan -Z Tabel -1,96, dan terletak diluar 

daerah penerimaan H0, maka Ha diterima dan 

H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan miskonsepsi antara siswa perempuan 

dan laki- laki. 
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